BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG ‘IDDAH

A. Pengertian ‘Iddah

‘Iddah adalah sebuah kewajiban yang harus dijalani atighiisetelah
terjadi perceraian atau ditinggal mati oleh suamirdengan berpantang
melakukan perkawinan batugetentuaniddah tersebut terdapat dalam Al-
gur'an maupun Hadis.

Jika dikaji secara etimologis, kataldah berasal dari kata kerja
‘adda-ya’uddu yang berarti menghitung sesuatu. Adapun katalah
memiliki arti seperti katal-‘adad yaitu ukuran dari sesuatu yang dihitung
atau jumlahnya. Jika katialdah tersebut dihubungkan dengan kakanar’ah
(perempuan) maka artinya hari-hari haid atau satey hari-hariihdadnya
terhadap pasangan atau hari-hari menahan dirindexmakai perhiasan baik
berdasarkan bulan, haid atau suci, atau melahfrkan.

Menurut Sayid Sabiqg, secara bahaddah adalah menghitung hari-
hari dan masa bersih seorang perempu&edangkan menurut Al-jaziri
mutlak digunakan untuk menyebut hari-hari haid pgrean atau hari-hari

sucinya’

! Dewan RedaksEnsiklopedi IslamJilid 2, Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1993,
him. 171.

2 Muhammad Isna Wahyudkigih ‘iddah; Klasik dan KontemporerYogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2009, him. 74.

% sayyid SabbigFigh Sunnahijilid 8, diteriemahkan Muhammad Thalib, “Fikih
Sunnah”, Bandung: Alma’arif, 1987, him. 139.

* Abdurrahman al-JaziriKitabu al-Figh ala al-Madhahibul al-Arba’,juz 4.
Libanon: , Darl Kutub al-limiyah, 2003, him. 451.
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Para ulama berbeda pendapat mengenai pengédiiah, golongan
ulama Syafi'iah berpendapat.

“Masa yang harus dilalui oleh isteri untuk mengetababasnya
(kesucian) rahimnya, mengabdi, atau berbela sungkatas suaminya®.

Sedangkan menurut golongan ulama Hanafiah berpahdap

“Suatu batas waktu yang ditetapkan (bagi wanitajuklnmengetahui
sisa-sisa dari pengaruh pernikahan atau persetubtiffa

Sementara itu, golongan ulama Malikiah berpendagdah adalah
masa dimana dilarang melakukan pernikahan yandhald@n perceraian,
ditinggal mati oleh suaminya atau karena rusakmg@nigahan. Sedangkan
golongan ulama Hanabilah mengartikan sangat sedrhgaitu masa
penantian yang ditentukan syara’, golongan Hanabdalam menafsirkan
makna‘iddah tidak menyebutkan tujuan dari ditetapkantigdah.” Wahbah
Zuhaili menjelaskan definisiddah dengan lebih jelas, yaitu masa yang
ditentukan syara’ setelah perceraian, di manathalvajib bagi perempuan
menunggu dalam masa itu dan tidak boleh menikahb&énsampai masa
tersebut seleséi.

Menurut Muhammad Bagir Al-Habsyiddah adalah masa menunggu
yang harus dijalani oleh seorang mantan isteri yditgjak atau ditinggal
mati oleh suaminya sebelum ia dibolehkan menikambei’ H.S.A al-

Hamdani berpendapatdah menurut syara’ adalah waktu menunggu dan

® Abdurrahman al-Jazirgp, cit, him. 454.

® Ibid, him. 451.

" Abdurrahman al-Jazirgp, cit, him. 455.

8 wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa AdillatuhuJuz VII, Damaskus: Dar al-Fikr,
1996, him. 624.

® Muhammad Bagir Al-HabsyiFigih Praktis Menurut Alquran, Assunnah dan
Pendapat Para Ulamaandung: Mizan, 2002, him.221.
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larangan menikah bagi seorang perempuan setelamggidit mati atau
diceraikan oleh suaminy.

Menurut Abu Bakar al-Dimyati, secara terminoldgidah adalah
masa yang harus dijalani oleh seorang perempuark uméengetahui bebas
atau bersihnya rahim dari kehamilan atau karendaibalan berduka karena
kematian suaminyd. Menurut Al-jaziri ‘iddah secara terminologi adalah
masa penantian seorang perempuan untuk menyeledagkahari tersebut
tanpa adanya pernikahd.Sedangkan Sayyid Sabiq berpendapat bahwa
‘iddah secara terminologi adalah sebuah nama bagi lamaeyampuan
menunggu dan tidak boleh menikah setelah ditinggsl oleh suaminy&

Abu Yahya Zakariyya al-Anshari seperti dikutip Mumaad Isna
Wahyudi memberikan definisiddah hampir sama dengan definisi yang
dikemukakan oleh al-Dimyati, yaitu sebagai masggunseorang perempuan
untuk mengetahui kesucian rahim, untuk beribad#dn) antuk berkabung
atas kematian suaminya.Al-Kasani menjelaskan bahwiddah menurut
istilah adalah nama untuk suatu masa yang ditetapkéuk mengakhiri apa
yang tersisa dari pengaruh-pengaruh perkawihaBedangkan menurut

Muhammad Zaid al-lbyartiddah dalam istilah para ahli figih adalah masa

9'H.S.A. HamdaniRisalah NikahBandung: Pustaka Imani, 1989, him.251.
™ Abu Bakar bin Muhammad al-Dimyatianah al-Tholibinjuz 4. Libanon: Darul
Fikr, Tt, him. 37.
2 Abdurrahman al-Jazirgp, cit,him. 451.
13 sayyid Sabiqgop, cit,him. 140.
1: Muhammad Isna Wahyudip, cit,him. 76.
Ibid.
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tunggu yang diwajibkan bagi perempuan ketika pparkawinan atau karena
perkawinarsubhat'®

Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ulagiagat ditarik
kesimpulan bahwdiddah adalah masa bagi perempuan yang ditalak atau
ditinggal mati oleh suaminya, di mana pada masaséorang perempuan

tidak boleh menikah lagi dengan laki-laki lain sainmasa tersebut berakhir.

Dasar Hukum ‘lddah

Kewajiban untuk menjalankaiddah bagi perempuan yang berpisah
dengan suaminya baik karena talak maupun ditinggali suaminya
didasarkan Al-quran, Hadis daimma.

Ayat Al-qur'an yang menjadi dasar hukumddah diantaranya adalah

surat Al-baqgarah : 228.

26 OrQ¥HDECOM W00
Ol RN HO> AL R Y aedul =L 13T A% 1)
O=N¢+® <+ A7280R0=>L, +O«¢OmEd
¢ HREHAS o ¢ BILGO€E=NECO O O €00 =
AR OLNRNVOALOMIGOL HMORx + o 3

* Lo 6 N e JIRCR-N72d N©) Ol A
g O 3= Fo S L TARE O PR Yy
(6 JoEl N [@ Y | BN 0N & €O+ wlR> €<-¢0

PORND FEN W0 ORx OINLN rOeOR
g R OREEORO B S AOC O €60
O AA Lo e Reared &8 [« JIR 3T JOI=X Jm)
S OMNOrDOtYr oo R OIB&FONH R
OIlZ &7 ONH IR EY o PE R OHN @0
NOBBZ DIR + Lo €0 <ORY 0RO
ARARNERO

18 bid, him. 77.
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Artinya: "Perempuan-perempuan yang ditalak hendaklah menakan
(menunggu) tiga kali qurutidak boleh mereka menyembunyikan
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika nierderiman
kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminyarhiak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika merekargpsuami)
menghendaki ishlah. Dan para perempuan mempunykiyaag
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yangufaikan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kebabiaripada
isterinya, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaka& (Q.S. Al-
Bagarah: 228)"’

Ayat ini menjelaskan bahwa seorang wanita yanglakitavajib
menjalankan‘iddah selama tiga kali sucig(ru’).’® Ayat tersebut juga
menjelaskan bahwa seorang laki-laki yang mentadédrinya boleh rujuk
kembali selama masaldah tersebut belum selesai. Tujuagidah menurut
ayat ini adalah untuk mengetahui bersih tidaknyamaperempuan setelah
ditalak oleh suaminya.

Surat Al-bagarah: 234.
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" Departemen Agamal-qur'an dan teriemahnyalakarta: PT. Bumi Restu, 1976,
him. 55.

8 Mengenai quru’ dalam masalah talak, terdapat dua penafsiran, aofEy y
mengartikan suci ada pula yang mengatakan haica #atu’ jamak dariagra’ memang
secara etimologi mempunyai dua arti antara suci li&id. Imam Ibnu Jabir al-Thabari
berkata, “asal katguru' dalam bahasa Arab berarti masa datangnya seyaaty menjadi
kebiasaan. Kedatangannya pada waktu yang telahalikan berakhirnya sesuatu yang telah
dikenal itu pada waktu yang dikenal pula. Inilahngamenyebabkan katgquru’ yang
mempunyai makna ganda dalam lafal antara haid dein Bendapat inilah yang didukung
oleh sebagian ulama figh.lihat: Muhammad AbdurrathrabRifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas
dan darah penyakit Tinjauan Figih dan mediakarta: Mustagim, 2003, him. 87.
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri  (hendaklah para isteri tu)i
menangguhkan dirinya (beridah empat bulan sepuluri. h
Kemudian apabila telah habis masa ‘iddahnya, makda dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat tedpdliri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apagykamu
perbuat”. (Q.S. Al-Bagarah: 234)

Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban bagi peresmpwang
ditinggal mati oleh suaminya untuk menjalankiaidah selama empat bulan
sepuluh hari.

Surat Al-thalaqg: 4.
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (maonse) di
antara perempuan-perempuan jika kamu ragu-ragutéiem masa
‘iddahnya) maka ‘iddah mereka adalah tiga bulan.nDhegitu
(pula) perempuan yang tidak haid lagi. Dan perempua
perempuan yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu adasampai
mereka melahirkan kandungan, dan barang siapa \aergakwa
kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemhag dalam
urusannya’( Q.S. Al-Thalaq : 4

Ayat ini menjelaskan tentang lamanya maddah bagi perempuan
yang sudah lanjut usiangnepouse oleh para ulama ayat ini juga dijadikan

sebagai dasar ketentuan lamaftigdah bagi anak kecil. Dalam ayat ini juga

9 Departemen Agamap, cit,hlm. 57.
2% |pid, him. 946.
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dijelaskan tentang lamanyiddah bagi perempuan yang hamil, yaitu sampai

dia melahirkan anak yang dikandungnya.

Surat Al-ahzab: 49.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamaikaa
mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekaliistétak
wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik<riyai.” (Q.S.
Al-ahzab : 49"

Ayat ini menjelaskan tentang tidak adarfiddah bagi perempuan
yang ditalak sebelum dicampumabla dukhu), tapi laki-laki harus tetap
memberi nafkamut’ahkepada isteri yang ditalaknya.

Hadis yang menjadi dasar hukuitdah di antaranya adalah sebagai

berikut.

21 |bid, him. 675.
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Artinya : “Dari Miswar bin Makromah bahwasanya Subai'ah Aslamiyyah
melahirkan sesudah wafatnya suami selang beberapianm
lantas ia dating kepada Nabi SAW, maka ia meminita kepada

Nabi untuk menikah, lalu beliau memberikan izinddgnya lantas
ia menikah.”( H.R. Bukharij?
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Artinya: “Tidak dihalalkan bagi wanita yang beriman kepad#ah dan hari
akhir menjalankan hidad (berkabung) karena kemataseorang
lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian suammaka

menjalankan ‘iddah selama empat bulan sepuluh H&KR.
Bukhari)#

Berdasarkan ayat Al-quran maupun Hadis di atasa pdgama figih
telah sepakat bahwialdah wajib hukumnya bagi perempuan setelah berpisah

dengan suaminya, baik karena perceraian maupundalinggal mati oleh

suaminya.

Macam-macam ‘lddah

Dari berbagai ayat Al-quran yang mengatur tentdddah, maka
‘iddah dapat dibedakan menjadi :
1. ‘iddah dengan ukuran haid atau sumga).

2. ‘iddah dengan hitungan bulan.

22 Al bukhari, Shahih Bukhari juz VII, diteriemahkan Achmad Sunarto dkk,
“Terjemah Shahih Bukhari”, Semarang: CV. Asy Syif@93, him. 225.
2% |bid, him. 235-237.
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3. ‘iddah dengan melahirkaff.

Kalau dicermati, penentuafiddah yang demikian itu sebenarnya
disesuaikan dengan sebab perceraian maupun ke&dadnketika terjadi
perceraian. Sebab, putusnya perkawinan dapat diaedearena kematian
suami dan talak. Sedangkan kondisi isteri dapatdéikan menjadi isteri
yang sudah dicampuri atau belum, isteri yang masémgalami haid atau
belum (atau bahkan sudafenopausg dan isteri dalam keadaan hamil atau
tidak.

1. Berdasarkan Kondisi Perempuan

Ada beberapa kondisi perempuan ketika dicerai sugmmiyang
menjadi patokan dalam penentuan makah.?®

Pertama,sebelum dicampuri atau sesudah dicampuri. Bagi igang
ditalak suaminya tetapi belum pernah dicampuri mé&dak ada‘iddah
baginya® Artinya, setelah putus perkawinan isteri bolelggamg melakukan
perkawinan dengan laki-laki lain tanpa harus menjalmasa ‘iddah.
Sebaliknya, isteri yang sudah pernah dicampuri oselaminya wajib
menjalankarfiddah. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam sukht
ahzab ayat 49. Secara sepintas terlihat bahwa babhuseks menjadi syarat
mutlak bagi ada atau tidaknya kewajibmidah. Tetapi kalau diamati dengan

jeli hubungan seks tidak mutlak menjadi patokan.

24 \Wahbah Zuhailipp, cit, him. 630.

%5 Muhammad Isna Wahyudbp, cit, him. 89-94.

% Muhammad Jawal MughniyaFRjgih Lima Mazhab Jakarta: Lentera, 2000, him.
464.
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Kedua, dalam keadan haid atau suci. Perempuan yang dicerai
suaminya dalam keadaan haid méidahnya adalah selama tigqury,
ketentuan ini berdasarkan firman Allah dalam suxBbagarah ayat 228.
Sementara itu perempuan yang tidak haid, baik kanegsih kecil atau sudah
menepousanaka ‘iddahnya adalah tiga bulan, ketentuan ini berdasarkan
firman Allah dalam surat Al-thalaqg ayat 4.

Ketiga, alam kondisi hamil atau tidak hamil. Perempuan yang
mengalami perceraian sementara dia sedang haniik tiaalahnya adalah
sampai dia melahirkan anaknya, hal ini berdasafikenan Allah dalam surat
Al-thalaq ayat 4.

2. Berdasarkan Sebab Perceraian

Perceraian dapat terjadi karena dua hal, yaitunkaditinggal mati
oleh suami (cerai mati) atau karena ditalak oledisnya (cerai hidup). Bagi
perempuan yang dicerai mati makaddahnya adalah empat bulan sepuluh
hari, berdasarkan firman Allah dalam surat Al-batamyat 234. Bagi
perempuan yang ditalak suaminyiddahnya relatif lebih pendek yaitu tiga
guru bagi mereka yang masih haid, dan tiga bulan bageka yang belum
haid atau sudamenepousé’

D. Sebab-sebab ‘iddah

Sebab-sebalxdah ada tiga macam.

7 bid.
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Wathi® Subhadari laki-laki dan perempuan atau dari laki-ladjesHal itu
disebabkan anak yang lahir dari hagdthi’ Subhatnasabnya berafiliasi
dengan laki-laki yang nveathi’ subhat®

Cerai hidup dengan talak atdasakhsetelah melakukan persetubuhan.
Walaupun dengan cara yang tidak semestinya, seygeldimi atau hanya
memasukkan sperma ke dalam rahim isteri tanpa miehak
persetubuhan.

Suami meninggal dunia, walaupun belum pernah mkéaku

persetubuhaf?’

E. Perubahan ‘iddah

Berdasarkan kondisi perempuan yang kadang mengdiaiaj tidak

haid, hamil, menyususi atau karena kematian suaetikk masih dalam

‘iddah talak raj'i, maka dimungkinkan terjadinya perubah@&dah yang

harus dijalani oleh seorang perempuan. Adapun kongiitng menyebabkan

perubahariddah seorang perempuan adalah sebagai berikut :

1

Perubahan ‘iddah dari ‘iddah haid ke ‘iddah hitungan bulan
Perubahariddah ini terjadi dalam kasus jika seorang suami yang
mentalak isterinya, sedangkan isterinya masih mamgaaid, kemudian
laki-laki tersebut meninggal dunia sementara isy@imasih dalam masa
‘iddah talakraj’i, maka perempuan tersebut wajib menggaadiahnya

dengan‘iddah kematian suami yaitu empat bulan sepuluh hari.nAka

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada

Media, 2006, him. 308.

29 syamsul Arifin Abu,Membangun Rumah Tangga Sakin&asuruan: Pustaka

Sidogiri, 2008, him. 151-152.
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tetapi, jika yang terjadi adalah talak’in maka‘iddahnya cukup dengan
‘iddah haid dan tidak berubah menjaaidah kematian suami. Hal ini
dikarenakan talakba’'in sudah menyebabkan putusnya ikatan antara
suami isteri sejak talak dijatuhk&h.
2. Perubahan ‘iddah dari ‘iddah dengan hitungan bulan ke ‘iddah haid
Perubahariiddah ini terjadi jika seorang perempuan yang masih
anak-anak dan belum mengalami haid atau perempasgn sudah tidak
haid (menepousesedang dalam masaldah, lalu perempuan tersebut
mengalami haid, maka perempuan tersebut wajib h&rgadahnya
menjadi ‘iddah berdasarkan haid. Akan tetapi, jikddah berdasarkan
bulan telah selesai dan perempuan tersebut menghkidh) maka dia
tidak wajib memulai kembaliddah haidnya®"
3. Perubahan ‘iddah dari ‘iddah haid dan ‘iddah hitungan bulan ke
‘iddah dengan melahirkan
Perubahan ini terjadi jika seorang perempuan yati @walnya
menjalani‘iddah berdasarkan haid atau bulan, kemudian tampak tanda
tanda kehamilan padanya dari suaminya, mdaldahnya berubah

menjadi sampai melahirkah.

F. Hikmah ‘lddah
Ada dua pendapat mengenai hikmah di balik pembeasiakddah,

yang pertama berpendapat bahgaah murni merupakan masalah ibadah.

%0 sayyid sabbiopp, cit,him. 150-151.
*Ibid, him. 152.
32 Wahbah Zuhailipp, cit,him. 645.
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Yang kedua berhubungan dengan muamalah, ini memsiwr adanya
hikmah yang jelas karena ibadah dalam hukum Islaancakup beberapa
hikmah yang tampak dan rahasia-rahasia yang ifidah.

Ketentuan Al-qur'an tentantiddah ini adalah suatu ketentuan yang
mutlak harus diikuti, karena inilah syariat yangudinkan kepada manusia
untuk kemaslahatan mereka di dunia dan keselamatmeka di akhirat
kelak. Ketentuan-Nya ini tentu saja tidak dapabdhu Akan tetapi ada yang
belum jelas di sini, yaitu apa alasan Allah mensyiean‘iddah bagi seorang
wanita, Al-qur'an tidak menjelaskannya. Tidak adampenjelasan Al-quran
tentang hal ini tidaklah menunjukkan titik lemahida-qur'an. Justru inilah
cara Allah memberi kebebasan kepada manusia dalenafeirkan syariat
yang diturunkan-Nya. Apa alasan yang tepat dariheglakuan‘iddah ini,
Allah kembalikan kepada manusia. Oleh karena itiaktsedikit ulama yang
mencoba mendefinisikan atau mencari hikmah penthetdiddah.

Menurut Sayyid Sabiqg hikmah di balik pemberlakiiadah adalah
sebagai berikdt :

1. Untuk mengetahui bersihnya rahim seorang perampsehingga tidak
tercampur antara keturunan seorang dengan yamyéain

2. Memberi kesempatan kepada suami isteri yangidadrpuntuk kembali
membina rumah tangga jika itu yang mereka anggdp ba

3. Menjunjung tinggi masalah perkawinan, yaitu adgpat menghimpunkan

orang-orang arif mengkaji masalahnya dan membertkampo berpikir

% Abdurrahman Al-jaziripp, cit,him. 465.
% Sayyid Sabiqgop, cit,him. 140-141.
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panjang. Jika tidak diberi kesempatan demikian,artak ubahnya seperti
anak-anak kecil bermain, sebentar disusun, seblagiadirusaknya.

4. Kebaikan perkawinan tidak dapat terwujud sebekedua suami isteri
sama-sama hidup lama dalam ikatan akadnya. Jifaditesesuatu yang
mengharuskan putusnya ikatan tersebut, maka untikujundkan tetap
terjaganya kelanggengan tersebut harus diberi tetnglerapa saat
memikirkannya dan memperhatikan apa kerugiannya.

Inilah beberapa hikmah di balik pemberlaktiddah yang digali oleh
para ulama figih. Secara sederhana hikfiddah adalah untuk menjaga dan
melindungi percampuran nasab atau keturunan, mumuk ibadati®
Namun, semakin berkembangnya zaman dan kemajuamologk menurut
Abdul Mughsit Ghazali hikmah yang terkandung diilbgbemberlakuan
‘iddah hanyalah etika moraf.

. Hak dan Kewajiban Perempuan dalam Masa ‘iddah

Terdapat beberapa larangan bagi perempuan yanggedenjalani
masaiddah.

Pertama larangan menerima pinangan. Jadi, perempuan yesih
dalam masaddah, baik ‘iddah karena talak maupun ditinggal mati suaminya
dilarang menerima pinangan dari laki-laki asing asacterang-terangan.

Tetapi untuk perempuan yang masih dalam miasih karena kematian ,

% Syamsul Arifin Abuop, cit,hlm. 151.
% Abdul Mugsith Ghazali, “/ddah dan ‘Ihdad” Syirah, 55, V, Nopember, 2006,

him.4.
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seorang laki-laki dapat meminangnya tetapi secadiran®’ Hal ini sesuai

firman Allah dalam surat Al-bagarah ayat 235.
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Artinya : “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-waaniu
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahbiizakamu
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu jaafgakbmu
mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahdstauali
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yegf.”
(Q.S. Al-bagarah :235}°

Kedua larangan keluar dari rumah. Ulama figih berbeeéadapat
mengenai hal ini. Golongan Hambali membolehkan &epada siang hari,
baik perempuan itdiddah karena talak maupufddah karena kematian

suaminya. Hal ini didasarkan pada hadis.
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Artinya: “Dari Jabir r.a. ia berkata: Bibiku dari pihak ibuiceraikan oleh

suaminya. la ingin memetik kurmanya, namun seorbegki
mencegahnya keluar rumah. la kemudian menemui SAkV dan

3" Muhammad Isna Wahyudip, cit,him. 103.
% Departemen Agamap, cit,him. 57-58.
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bersabda: Boleh, petiklah kurmamu, barangkali dengarma itu
kamu dapat bersedekah atau berbuat kebajikan.”(Rslim)3

Sedangkan ulama Hanafiah melarang perempuan ydag) daasa
‘iddah, baik talakba’in maupun talakaj’i untuk keluar rumah, siang atau

malam harf hal ini berdasarkan firman Allah dalam surat Aditiy ayat 1.
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Artinya : “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimMaka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekaatda
(menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar)dan hitunglahkta‘iddah
itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janghnkamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlahrekae
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan pathn keji
yang terang. ltulah hukum-hukum Allah, Maka Sesuhgga Dia
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kanmtidak
mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudakegsuatu hal
yang baru. mertua, ipar, besan dan sebagainya. (Bbal yang
baru Maksudnya ialah keinginan dari suami untukukukembali
apabila talaknya baru dijatuhkan sekali atau dua kali.” (Q.S- Al
thalag: 1)*

% |bnu Hajar Al-asqalaniBulugh Al maram Min Adillat Al Ahkanditerjemahkan
Abdul Rosyad Siddiqg, “Terjemah Lengkap Bulughul &af, Jakarta: Akbar, 2009, cet ke-
I, him. 508.

4C Muhammad Isna Wahyudip, cit, him. 104.

1 Departemen Agamap, cit, him. 945.
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Akan tetapi, perempuan yang menjalankiaidah karena kematian
suaminya boleh keluar siang hari dan sebagian malatapi ia tidak boleh
bermalam di rumah orang lain, kecuali di rumah &eganya sendif?

Ulama Syafi'iah berpendapat bahwa perempuan yangihndalam
masa‘iddah dilarang secara mutlak untuk keluar dari rumaltcuké karena
udzr®® Sebenarnya, larangan keluar rumah bagi perempuag yadang
menjalani‘iddah lebih menyentuh kepada aspek sosialnya. Oleh &atan
selama perempuan tersebut dapat menjaga diri daantulari‘iddah itu
sendiri, maka dia boleh saja keluar rumah, terleb@tgi mereka yang
kebutuhannya mendesak, seperti bekerja untuk mehiadici dan anakny#

Ketiga,larangan menikah dengan laki-laki lain. Laki-lekin dilarang
menikahi perempuan yang masih dalam niasah,*® hal ini berdasarkan

firman Allah dalam surat Al-bagarah ayat 235.
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Artinya: “Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untérakad nikah
sebelum habis ‘iddahnya.”(Q.S. Al-bagarah: 25)

Apabila pernikahan tersebut dilaksanakan, makaikesran itubathil.
Sebab, perempuan tersebut tidak boleh menikah untkjaga hak suami

yang pertama dan perkawinan tersebut harus ditsat&ik

2 Sayyid Sabigep, cit,hlm. 158.

43Wahbah Zuhailipp, cit,him. 656.

* Syafiq Hasyim,Hal-hal yang Tak Terpikirkan tentang Isu-isu Kepapianan
Dalam Islam cet.l, Bandung: Mizan, 2001, him. 17.

4 Muhammad Isna Wahyudagc, cit.

“6 Departemen agamap, cit,him. 58.

47 Wahbah Zuhailipp, cit,him. 654.
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Keempat,larangan mengenakan perhiasan dan wewangian. Ulama
figih sepakat bahwa perempuan yang ditinggal mainmsnya wajib
menjalankan ‘ihdad,*® tetapi para ulama berbeda pendapat mengenai
kewajiban ‘ihdad bagi perempuan yang sedang dalam mak#ah talak
ba’in. Jumhur ulama berpendapat bahwa ‘ihdad bagi parampang ditalak
ba’in hukumnya sunnah, bukan wajf8.

Ulama Hanafiah mewajibkan perempuan yang ditddakn untuk
menjalankarihdad, anjuran untuk menjalankadindad selama masaddah
talakba’in dimaksudkan untuk menghindarkan diri dari fithamg mungkin
muncul jika dia berhias dirf

Selain beberapa ketentuan yang tidak boleh dilakuk@rempuan
yang sedang b#&ldah seperti yang telah dibahas di atas, para ahlh fiqgi
sepakat bahwa perempuan yang sedang datisah talak raji berhak
mendapatkan nafkah dan tempat tinggal dari mantamisiya. Mereka juga
sepakat bahwa perempuan hamil yang ditalak suambgi&raj'i maupun
ba’'in berhak untuk mendapatkan nafkah dan tempat tinggaipai dia
melahirkarc!

Pengertian Syibhul ‘lddah

8 Secara bahasihdad adalah larangan untuk berhias, dalam terminolggias
‘ihdad adalah meninggalkan semua pakaian yang bagusiapanh berdandan, memakai
parfu dan semacamnya. Benda-benda ini tidak boipakdi oleh perempuan yang baru
ditinggal mati oleh suaminya. Dengan demikian, pgrean yang bé&hdad adalah
perempuan yang tidak menggunakan perhiasan dan ngéama karena ditinggal mati
suaminya. Lihat Abu Yazidrigih Realitas; Respon Ma’had Aly Terhadap Wacansiin
Islam Kontemporeryogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him. 322-32BatLjuga Wahbah
Zuhaili, op, cit,him. 659.

“Wahbah Zuhailipp, cit him. 660.

*0 |bid.

*1 Syafiq Hasyimpp, cit,him. 179-180.
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Secara sederhana, pengertgyibhul ‘iddah adalah suatu hal yang
menyerupaliddah. Kataasy syibhiberarti hal serupa, sama, berasal dari kata
alsyibh jamaknyaasybal?* Adapun kataiddah yang penulis maksudkan
dalam penelitian ini adalah masa tunggu bagi laki-lyang telah
menceraikan isterinya di mana isteri yang diceraikersebut masih
menjalani masdddahnya. Kemudian kata bagi laki-laki yang dimaksudkan
dalam penulisan ini yaitu bagi laki-laki yang bexam Islam, dalam artian
yang berkaitan dengan ketentuan dan peraturan gemmgrundangan yang
berkenaan dengan permasalahan iddah, ketentuamanakewajiban suami
ataupun isteri.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahvyibhul ‘iddah adalah suatu
keadaan dimana seorang laki-laki harus menjaf@dah akibat adanya

perceraian seperti yang dilakukan oleh peremptian.

%2 Mahmud YunuskKamus Arab Indonesjdakarta : Arrahman, 1973, him. 189.
%3 Wahbah Zuhailipp, cit, him. 656.



